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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini berisi hasil uji coba dari sistem yang telah dirancang pada bab sebelumnya. 

Pengujian dimulai dengan memastikan setiap komponen pada perangkat keras dan 

perangkat lunak dapat bekerja sesuai dengan rancangan sebelumnya. Setelah 

melakukan pengujian pada komponen selanjutnya dilakukan pengujian pada 

perangkat keras dan perangkat lunak. 

 

4.1 Realisasi Perangkat  Keras 

Pada perakitan perangkat keras ini terdapat beberapa komponen utama yang 

digunakan seperti sumber tegangan, mikrokontroller NodeMCU ESP8266, modul 

sensor DHT11, modul sensor Raindrops, relay 2 channel, step down module, dan 

stepper motor. Yang mana power supplay terhubung dengan Relay 2 channel, Step 

down module, Module sensor DHT11, Raindrops dan stepper motor yang 

dihubungkan pada mikrokontroller NodeMCU melalui pin-pin menggunakan kabel 

jumper seperti realisasi alat pada gambar dan table 4.1 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Bentuk Rancangan Perangakat Keras 
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Tabel 4.1 Koneksi Pin Modul Sensor DHT11 Dan Mikrokontroller 

Pin Modul Sensor DTH11  Pin NodeMCU ESP8266 

VCC VCC 

GND GND 

DATA / OUT D7 

 

Tabel 4.2 Koneksi Pin MH - Modul (Raindrop) Dan Mikrokontroller 

Pin NodeMCU ESP8266 Pin MH – Modul ( Raindrop) 

VCC VCC 

GND GND 

A0 A0 

 

Tabel 4.3 Koneksi Pin Modul Rellay 2 Channel Dan Mikrokontroller 

Pin NodeMCU ESP8266 Pin Modul Rellay 2 Channel 

VCC VCC 

GND GND 

D6 IN1 

D5 IN2 

 

Tabel 4.4 Koneksi Pin Motor Stepper Modul (ULN2003)  

Dan Mikrokontroller 

Pin Motor Stepper Modul (ULN2003) Pin NodeMCU ESP8266 

IN1 D1 

IN2 D2 

IN3 D3 

IN4 D4 

 

NodeMCU terhubung dengan Laptop menggunakan kabel USB sebagi sumber daya 

dan dapat melakukan unggah kode program. Node Sensor dan server terhubung 

melalui koneksi internet dari smartphone (portable hotspot). 
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4.2 Realisasi Perangkat Lunak 

4.2.1 Konfigurasi Arduino IDE 

Pada realisasi perangkat lunak ini menggunakan Arduino IDE yang digunakan 

untuk membuat serta menulis kode program yang akan dijalankan pada 

mikrokontroller. Serta diperlukan adanya konfigurasi pada beberapa board yang 

ada di dalam Arduino IDE agar dapat mengunggah kode program dengan benar 

tanpa terjadinya kesalahan pada kode program yang akan di jalankan. Konfigurasi 

Arduino IDE dapat dilihat pada gambar 4.2 

 

 

Gambar 4.2 Konfigurasi Arduino IDE untuk NodeMCU 

 

1. Board : NodeMCU 1.0 (ESP-12E Module) 

2. Upload Speed : 115200 

3. Debug Port : Disable 

4. Flash Size : 4MB (FS: 2MB OTA: ~ 1019KB) 
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4.2.2 Hasil Program Pada Serial Monitor (Node Sensor) 

Pada realisasi proses yang sedang dijalankan oleh node sensor melalui serial monitor 

pada Arduino IDE yang mana Node Sensor terhubung pada jaringan wifi dan 

membaca data cuaca pada Wather API, selanjutnya sensor DHT11 mengukur suhu 

dan kelembaban ruangan pada sekitar pengeringan  yang mana data suhu dan 

kelembaban kemudian di kirimkan ke sensor modul raindrop untuk dapat mendeteksi 

terjadinya hujan maupun akan terjadi hujan. Lalu data sensor dikirim ke server 

seperti pada gambar 4.3 

 

Gambar 4.3 Hasil Pemrosesan pada Node Sensor 
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4.2.3 Tampilan Pada Web Server 

 

 

Gambar 4.4 Tampilan Antarmuka Web Server 

 

Pada gambar 4.4 server menampilkan jumlah data sensor yang disimpan pada 

database, suhu, kelembaban, lokasi, dan status node sensor secara realtime. 

 

4.2.4 Database Pada Server 

 

 

Gambar 4. 5 Database Pada Web Server 

Gambar 4.5 merupakan tampilan database yang berisikan “data” untuk menyimpan 

data yang dikirim oleh node sensor serta menyimpan waktu data saat dikirimkan. 
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4.3 Pengujian Sistem 

4.3.1 Pengujian Fungsional 

Pada pengujian fungsionalitas ini dilakukan analisis terhadap kesesuaian fungsi  

hasil rancangan sistem dan server yang telah dibuat. Peran node sensor pada sistem 

ini adalah melakukan pengambilan data pada Wather API untuk mengetahui cuaca 

pada lokasi penjemuran yang mana data pada Wather API dalam bentuk format 

json, yang mana raindrop modul sensor digunakan untuk mendeteksi terjadinya 

hujan atau tidak pada lokasi penjemuran. Selain itu sensor DHT11 akan melakukan 

pengiriman data berupa data suhu dan kelembaban yang mana server dapat 

berfungsi untuk menampilkan data Node sensor. Berikut table 4.5 merupakan hasil 

pengujian fungsionalitas. 

 

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Fungsional Sistem 

No Pengujian Hasil 

1. Menyambungkan Node Sensor ke jaringan wifi/internet. Berhasil 

2. Membaca data pada Wather API. Berhasil 

3. Membaca data dari Raindrop. Berhasil 

4. Membaca data dari sensor DHT11. Berhasil 

5. Node sensor mengirim data sensor ke server. Berhasil 

6.  Server menerima data sensor dari Node sensor. Berhasil 

7. Menampilkan Hasil data sensor pada web server. Berhasil 

 

Node sensor berhasil terkoneksi ke jaringan wifi yang terhubung dengan internet. 

Pada Wather API digunakan untuk mengetahui cuaca pada lokasi serta data 

pembanding pada modul raindrop. Yang mana module raindrop berfungsi untuk 

mendeteksi terjadinya hujan dengan cara apabila sensor terkena percikan air maka 

sensor akan membaca apakah benar percikan air hujan atau tidak dengan 
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menggunakan data pembanding pada Wather API. Sedangkan pengujian sensor 

DHT11 yaitu dapat membaca suhu dan kelembaban dengan memanfaatkan library 

DHT11 yang ada pada arduino IDE. Yang mana data pada node sensor dikirimkan 

ke server menggunakan metode post pada protocol http. Setelah itu data diterima 

server dan disimpan pada database dan akan di tampilkan pada web page. 

 

4.3.2 Uji Coba Wather API 

Pengujian Wather API dilakukan untuk memastikan kondisi cuaca pada lokasi 

pengeringan yang mana data pada lokasi ditentukan oleh koordinat longitude dan 

latitude pada url wather API. Data wather API tidak dipengaruhi oleh data sensor, 

dikarenakan wather API berfungsi sebagai pembanding data sensor. Pengujian 

dillakukan dengan menggunakan aplikasi postman untuk memeriksa data pada 

wather API dan memvalidasi data dalam bentuk Json. 

Pengujian dapat dilihat pada gambar 4.6 

 

Gambar 4.6 Pengujian URL Wather API 

Kode Program dari hasil pengujian yang sudah dilakukan dengan aplikasi postman 

didapatkan hasil seperti pada gambar 4.7 dan 4.8 
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Gambar 4.7 Hasil Pengujian Wather API pada Json 

 

 

Gambar 4. 8 Kode Program Arduino Wather API 

Dari pengujian Wather API yang telah dilakukan data yang diperoleh adalah data 

Json yang vaild sesuai dengan data koordinat latitude dan longitude. 
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4.3.3 Uji Coba Module Raindrop Sensor 

 

 

      Gambar 4.9 Pengujian Module Raindrop Sensor 

Pada gambar 4.9 Pengujian pada modul raindrop dilakukan dengan membasahi 

bagian panel sensor. Karena air hujan termasuk golongan cairan elektrolit maka 

dapat menghantarkan arus listrik. sehingga data yang diperoleh merupakan 

perubahan tegangan berdasarkan banyaknya lempengan yang saling bersentuhan 

dengan air.  

 

 

Gambar 4. 10 Kode Program Arduino Pada Modul Raindrop 

Gambar 4.10 diatas merupakan tampilan kode program Arduino yang digunakan 

untuk mengetahui jumlah data bit air pada sensor modul raindrop.  

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Pada Module Raindrop Sensor 

No Air (Tetes) Data Sensor ( ADC 10-bit ) 

1 2 102 

2 4 248 

3 5 288 

4 8 572 

5 12 822 
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Dari hasil pengujian module Raindrop sensor diatas masih menunjukkan angka 

batas normal karena masih dibawah 1023-bit. Nilai 1023 didapat dari nilai 1024 

yang mana nilai tersebut terdapat dari ADC 10-bit yang terdapat pada data sheet. 

 

 

4.3.4 Uji Coba Sensor DHT11 

 

 

Gambar 4.11 Pengujian Sensor DHT11 Menggunakan  

Heater dan Termometer 

Gambar 4.11 melakukan pengujian pada sensor DHT11 dilakukan dengan cara 

memanaskan heater untuk menaikan suhu penampang kopi dan thermometer 

ruangan sebagai pembanding apakah data suhu pada sensor sama. Pengujian sensor 

ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar sensitifitas pada sensor tersebut 

dengan kode program sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 12 Kode Program Arduino Pada DHT11 
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Tabel 4.7 Hasil Pengujian Sensor DHT11 

Semple Termometer ( ºC) Output Sensor  

DHT11 ( ºC) 

Error (%) 

1 29 29 0 

2 28 29 3,57 

3 31 31 0 

4 32 35 9,37 

5 37 37 0 

 

Pengambilan data berlangsung selama 12 menit yang mana pengambilan data pada 

setiap sempel membutuhkan waktu 2 menit. Persentase error suhu tertinggi adalah 

9,37% dan terendah 0% dengan rata-rata error 3.17%.  

Dari hasil pengujian keseluruhan untuk memperoleh nilai error menggunakan 

perhitungan sebagai berikut 

 

Nilai Error  

𝑺𝒆𝒏𝒔𝒐𝒓 𝑫𝑯𝑻𝟏𝟏 − 𝑻𝒆𝒓𝒎𝒐𝒎𝒆𝒕𝒆𝒓

𝐓𝐞𝐫𝐦𝐨𝐦𝐞𝐭𝐞𝐫
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

Serta untuk mendapatkan rara rata nilai error menggunakan perhitungan berikut 

  

Rata-Rata Error  

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒎𝒖𝒂 𝒅𝒂𝒕𝒂 𝒆𝒓𝒓𝒐𝒓

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥
 

 

 

 

4.3.5 Uji Coba Web Server  

Pengujian pada web server bertujuan untuk menampilkan hasil data pembacaan 

sensor dari perangkat hardware, pengambilan data dilakukan dengan cara 

menjalankan fungsi refresh untuk menampilkan hasil pembacaan sensor.dari 
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lamanya delay pengiriman pesan  hasil data pembacaan sensor dari perangkat 

hardware dengan kode program sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 13 Kode Program PHP pada Website 

 

 

Gambar 4. 14 Kode Program JS pada Website 

Hasil pengujian tampilan website pada kode program dapat dilihat pada gambar 

4.15 
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Gambar 4. 15 Hasil Tampilan Pengujian Pada Web Server 

Hasil pengujian pada web server yaitu menampilkan hasil data dari wather API, 

suhu dan kelembaban pada sensor, status sistem, heater, lokasi, dan keadaan pada 

atap pengering biji kopi. 

 

4.3.6 Pengujian Sistem Keseluruhan 

Pengujian alat secara keseluruhan dilakukan untuk mengetahui kinerja dari sistem 

yang telah dibuat serta untuk mengetahui suhu dan kondisi cuaca pada tempat 

pengeringan biji kopi. Pengujian ini meliputi pengujian dari sensor DHT11 dan 

sensor hujan (Raindrop). Pengujian dilakukan pada sistem pengering biji kopi 

otomatis yang telah dibuat. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel dan gambar 

dibawah ini. 

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Keseluruhan Kondisi Cuaca Cerah 

Sensor DHT11 Sensor Hujan / Raindrop Wather API 

40 0 Cerah 
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Gambar 4. 16 Hasil Pengujian Tampilan Web Cuaca Cerah 

 

Tabel 4. 9 Hasil Pengujian Keseluruhan Kondisi Cuaca Mendung 

Sensor DHT11 Sensor Hujan / Raindrop Wather API 

42 0 Mendung 

 

 

Gambar 4. 17 Hasil Pengujian Tampilan Web Cuaca Mendung 

 

 

Tabel 4. 10 Hasil Pengujian Keseluruhan Kondisi Cuaca Hujan 

Sensor DHT11 Sensor Hujan / Raindrop Wather API 

44 850 Hujan  
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Gambar 4. 18 Hasil Pengujian Tampilan Web Cuaca Hujan 

 

Pengujian sistem dilakukan dengan cara menentukan nilai pada sensor DHT11 dan 

sensor hujan / raindrop sedangkan wather API digunakan untuk memperoleh data 

cuaca pada lokasi pengeringan yang mana pada pengujian ini data cuaca lokasi 

cerah, mendung, dan hujan. Sedangkan hasil data pada pengujian sistem 

keseluruhan dapat dilihat pada tampilan web server. 

 

4.4 Analisis Kerja Sistem 

1. Dari serangkaian pengujian yang dilakukan sistem bekerja sesuai dengan 

rancangan dengan menampilkan suhu,dan kondisi cuaca tempt pengeringan biji 

kopi secara otomatis. 

2. Pengambilan data pada DHT11 berlangsung selama 12 menit yang mana 

pengambilan data pada setiap sempel membutuhkan waktu 2 menit. Persentase 

error suhu tertinggi adalah 9,37% dan terendah 0% dengan rata-rata error 

3.17%.  

3. Untuk hasil tampilan data pada web server dapat terbaca apabila sensor telah 

bekerja dan mengirimkan data pada database. 

4. Perangkat hardware masih butuh pengembangan terutama dibagian pemanas 

/ heater. 

5. Dan perangkat software masih butuh pengembangan terutama pada bagian 

desain dan tampilan website. 


